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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara fanatisme Kpop
dengan perilaku konsumtif merchandise pada dewasa awal. Hipotesis dalam
penelitian ini adalah adanya hubungan positif antara fanatisme K-Pop dengan
perilaku konsumtif merchandise pada dewasa awal. Jumlah partisipan dalam
penelitian ini memiliki 109 subjek dengan yang diambil menggunakan teknik
snowball sampling dengan kriteria berusia 18 sampai 40 tahun, menyukai K-Pop
minimal 1 tahun, berbelanja minimal Rp.100.000 per bulan. Penelitian ini
menggunakan alat ukur fanatisme dan perilaku konsumtif. Analisis data pada
penelitian menggunakan metode kuantitatif korelasional product moment dari
Karl Pearson. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa p=0.576 (p<0.01) yang
berarti terdapat hubungan positif sangat signifikan antara fanatisme Kpop
dengan perilaku konsumtif merchandise pada dewasa awal dan hipotesis pun
diterima. Sumbang efektif fanatisme K-Pop terhadap perilaku konsumtif
merchandise pada dewasa awal dalam penelitian ini sebesar 33.18%.
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ABSTRACT

This research aims to determine the relationship between Kpop fanaticism
and merchandise consumer behavior in early adulthood. The hypothesis in this
research is that there is a positive correlation between K-pop fanaticism and
merchandise consumer behavior in early adulthood. The number of participants
in this research was 109 subjects with characteristics aged between 18-40 years,
liking K-Pop for at least 1 year, and shopping for at least IDR 100,000 per month.
This research uses tools to measure fanaticism and consumer behavior. Data
analysis in the study used the quantitative correlational product-moment method
from Karl Pearson. The results of this study indicate that p = 0.576 p <0.01 which
means that there is a very significant positive relationship between K-pop
fanaticism and merchandise consumer behavior in early adulthood and the
hypothesis is accepted. The effective contribution of K-Pop fanaticism to
merchandise consumer behavior is 33.18%.
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